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Abstrak 

Listi Istiqomah Arifah, 1191030110, 2023, Relasi Antar Umat Beragama 

Perspektif Sayid Quthb dalam Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān: Pendekatan Hermeneutika 

Farid Esack.  

Secara normatif, tiap agama mengajarkan penganutnya untuk senantiasa saling 

hidup rukun dan damai. Agama tidak mengajarkan pada tindakan anarkis dan 

menolak heterogenitas etnis, budaya bahkan agama. Akan tetapi, beberapa studi 

menunjukkan kasus-kasus benturan masyarakat nasional maupun global, yang 

mana agama acapkali menjadi faktor tersulutunya konflik horizontal antar umat 

beragama.  

Tujuan dari pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsep relasi antar umat 

beragama perspektif Sayid Quthb dalam tafsirnya Fī Ẓilāl Al-Qur’ān melalui 

pendekatan hermeneutika Farid Esack.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika. Sedang, metode yang digunakan adalah metode deskriptif melalui 

teknik pengumpulan data analisis isi (content analysis). Analisis data ditempuh 

melalui metode hermeneutika Farid Esack sebagai basis alat analisis guna 

menemukan implikasi teoritis maupun praktis dari konsep Sayid Quthb tentang 

relasi antar umat beragama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya banyak ayat Al-Qur’an yang 

membicarakan relasi antar umat beragama meski tidak menggunakan istilah relasi 

secara eksplisit. Dari sekian banyaknya ayat relasi antar umat beragama, penulis 

kaji sebelas ayat penafsiran Sayid Quthb dengan hasil interpretasi sebagai berikut: 

Pertama, menanamkan perilaku adil dalam diri masing-masing umat beragama 

menjadi sebagian solutif untuk bisa hidup rukun dan damai. Kedua, prinsip 

kebebasan beragama. Ketiga, membangun kerja sama tanpa memandang disparitas 

agama. Keempat, menerima pemberian non-muslim selama tidak mengandung 

unsur haram. Kelima, kesetaraan hak dan kedudukan di mata hukum Negara. 

Keenam, toleransi terhadap rumah ibadah agama lain dengan memberi ruang untuk 

memanifestasikan ritual agamanya. Ketujuh, metode etika dialog antar umat 

beragama sebagai titik awal membangun masyarakat demokratis. Kedelapan, 

mengaktualisasikan nilai toleransi disertai keyakinan teguh terhadap agama 

masing-masing. Kesembilan, membangun relasi pertemanan berdasarkan pada 

penilaian karakter dan perilaku. Kesepuluh, menghindari perilaku anarkis dan 

ofensif berlegitimasi jihad. Kesebelas, tidak diperkenankan melakukan hubungan 

pernikahan lintas agama berdasarkan pada pertimbangan berbagai aspek. Kajian 

hermeneutika Farid Esack untuk memahai teks keagamaan kiranya sangat bisa 

digunakan dalam upaya pemenuhan tafsir yang lebih fungsional dan aplikatif.  
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